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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi, 

teknologi informasi dan komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pendapatan Daerah Kota Malang. Sampel dalam penelitian ini adalah 

pegawai negeri sipil pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Malang yang berjumlah 

66 orang. Metode pengumpulan data ini menggunakan metode penyebaran 

kuesioner. Teknik analisis data ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan program SPSS ver 20. Berdasarkan hasil analisis regresi 

berganda diketahui bahwa kompetensi, teknologi informasi dan komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pendapatan Daerah Kota Malang. 

Kata kunci: Kompetensi, Teknologi Informasi, Komunikasi organisasi, Kinerja 

Pegawai. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine how the influence of competence, information 

technology and organizational communication on employee performance at the 

Dinas Pendapatan Daerah Kota Malang. The sample in this study were civil 

servants at the Dinas Pendapatan Daerah Kota Malang amounting to 66 people. 

This data collection method uses the method of distributing questionnaires. This 

data analysis technique uses multiple linear regression analysis techniques with 

the help of the SPSS ver 20 program. Based on the results of multiple regression 

analysis, it is known that competence, information and communication technology 

have a positive and significant effect on employee performance at the Dinas 

Pendapatan Daerah Kota Malang. 

Keywords: Competence, Information Technology, Organizational communication, 

Employee performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN     

1.1 Latar Belakang  

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang digunakan 

untuk membiayai penyelenggaraan negara. Penyelenggaraan suatu negara 

memiliki komponen penting di dalamnya yang disebut Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN). Penerimaan pajak atau kontribusi pajak 

terhadap APBN menjadi sumber utama penerimaan negara yang fundamental. 

Artinya, penerimaan pajak menjadi sumber andalan untuk memperkuat basis 

penerimaan dalam negeri dalam upaya menunjang berlangsungnya kebijakan 

fiskal yang mandiri dan berkelanjutan. Sifatnya yang berkelanjutan membuat 

aspek-aspek dalam perpajakan banyak berubah dari waktu ke waktu seiring 

dengan perkembangannya sehingga mendorong pemerintah untuk melakukan 

reformasi dalam perpajakan. Pemerintah Indonesia hingga kini setidaknya 

telah melakukan beberapa kali reformasi perpajakan yaitu pada tahun 1983, 

1994, 1997, 2000, 2002–2008, 2009-2014, dan 2017-2024. Kebijakan 

tersebut dilakukan pergantian guna menyesuaikan peraturan perpajakan yang 

dianggap sudah tidak sesuai dengan perkembangan yang terjadi saat ini. 

Beberapa kebijakan yang ada didalamnya adalah kegiatan ekstensifikasi 

dan intensifikasi pajak. Hal tersebut sangat sesuai dengan yang dikemukakan 

Maulana (2014), ekstensifikasi pajak yaitu upaya memperluas subjek dan 

objek pajak serta penyesuaian tarif. Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara 

perluasan wajib pajak, penambahan objek pajak, serta penyesuaian tarifnya. 

Intensifikasi pajak adalah peningkatan intensitas pungutan terhadap suatu 
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subjek dan objek pajak yang potensial namun belum tergarap atau terjaring 

pajak. Serta memperbaiki kinerja pemungutan agar dapat mengurangi 

kebocoran – kebocoran yang ada. Intensifikasi pajak dapat di lakukan dengan 

3 cara yaitu, penyempurnaan administrasi perpajakan, peningkatan mutu 

pegawai, dan penyempurnaan undang- undang. 

Intensifikasi pajak yang dilakukan dengan cara meningkatkan mutu 

pegawai harus diimplementasikan, sebab perkembangan dalam perpajakan 

yang terus maju menuntut pegawai pajak untuk berkembang juga. Pandangan 

lain memperlihatkan bahwa beberapa tahun terakhir ini realisasi penerimaan 

dari sektor pajak yang diterima Indonesia kurang stabil dan belum pernah 

mencapai target yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut merupakan tabel 

yang menggambarkan target dan realisasi dari penerimaan pajak tahun 2017-

2020: 

Tabel 1.1 Target dan realisasi penerimaan Pajak 2017 – 2020 (mi rupiah) 

TAHUN TARGET REALISASI PERSENTASE 

2017 1.283,57 1.151,13 89,6% 

2018 1.424 1.315,9 92,4% 

2019 1.577,6 1.331,1 84,4% 

2020 1.198,82 1.069,98 89,25 

Sumber : Kementrian Keuangan, Republik Indonesia (diolah, 2021) 

Tabel diatas menjelaskan bahwa pada tahun 2017, persentase 

penerimaan dari sektor pajak cukup tinggi yaitu mencapai 89,6%. Sedangkan 

pada tahun 2018 persentase penerimaannya meningkat menjadi 92,4%. 

Kemudian pada tahun 2019 persentasenya turun dengan selisih 6% menjadi 

84,4%. Hingga penghujung 2020, pendapatan pajak Indonesia masih belum 

mencapai target yakni hanya mencapai 89,25% dari target yang telah 

ditentukan. 
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Ketidakstabilan ini menuntut Direktorat Jendral Pajak (DJP) untuk bisa 

bekerja lebih optimal agar bisa mencapai target. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengoptimalkan unsur sumber daya manusia atau 

dalam arti pegawai pajak. Departemen sumber daya manusia memiliki peran 

yang harus mampu berkerja dengan optimal dalam hal tersebut. Sumber daya 

manusia dijelaskan oleh Rosidah (2003) menyatakan bahwa Human Resource 

Management (HRM) sebagai penengah antara manajemen dan pegawai harus 

memberlakukan pegawai sebagai sumber daya yang bernilai, diperoleh 

dengan biaya yang efektif, dimanfaatkan secara tepat guna, dan 

dikembangkan serta dimanfaatkan secara maksimal untuk kepentingan 

organisasi. Teori tersebut didukung oleh penyataan Handoko (2011), 

manajemen sumber daya manusia meliputi penggunaan sumber daya manusia 

yang harus produktif dalam mencapai tujuan – tujuan organisasi dan 

pemuasan kebutuhan pekerja secara individual. Dapat disimpulkan bahwa 

memang harus ada pihak yang mampu memenuhi kebutuhan personal 

pegawai pada suatu instansi. 

Memahami pentingnya kebutuhan para pegawai, setiap instansi 

ditugaskan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada di 

dalamnya. Pegawai pajak diharapkan dapat bekerja secara produktif dan 

profesional sehingga kinerjanya lebih memuaskan dalam mencapai target. 

Menurut Muis dkk (2018), “Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
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hukum dan sesuai dengan norma dan etika”. Katamang dkk (2018), 

menyebutkan kinerja merupakan cerminan keterampilan dan keahlian 

aparatur yang dapat berjalan efektif apabila didukung dengan kesesuaian 

tingkat pengetahuan atas dasar latar belakang pendidikan dengan beban kerja 

yang menjadi tanggung jawabnya dan juga sebagai cerminan potensi diri 

yang dimiliki aparatur, baik dari aspek kemampuan maupun aspek tingkah 

laku yang mencakup loyalitas, inovasi, produktivitas dan kreatifitas.  

Peningkatan kinerja merupakan hal terpenting yang diinginkan baik 

oleh pegawai maupun organisasi. Organisasi menginginkan kinerja pegawai 

yang optimal untuk kepentingan peningkatan hasil kerja dan keuntungan 

organisasi. Di sisi lain, pegawai berkepentingan untuk pengembangan diri dan 

promosi pekerjaan. Untuk memenuhi kedua keinginan tersebut, maka 

dibutuhkan sistem manajemen kinerja yang baik (Bangun, 2012).  

Faktor yang menentukan tingkat kinerja salah satunya adalah 

kemampuan dalam bekerja. Kemampuan kerja yang maksimal diharapkan 

dapat mengatasi segala permasalahan pekerjaan sehingga tugas pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan lebih baik. Mangkunegara (2016) mengungkapkan 

bahwa tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya sangat 

ditentukan oleh faktor kinerja, dalam kaitan ini keberhasilan kinerja 

mempunyai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja terdiri dari 2 

faktor (Darmawan, 2012): 

1) Faktor Internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam individu atau 

seseorang. Seperti: sikap, keahlian, pengetahuan dan kemampuan. 
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2) Faktor Eksternal yaitu faktor yang dihubungkan dengan lingkungan. 

Seperti: rekan kerja, pimpinan, bawahan, fasilitas kerja dan iklim 

organisasi. 

Kompetensi merupakan salah satu factor internal individu, bahwa 

kompetensi salah satu modal untuk mencapai kinerja yang efektif. 

Kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta 

didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut 

(Wibowo,2012). Dengan demikian kompetensi menunjukan bahwa 

keterampilan dan pengetahuan sebagai ciri khas dari profesionalisme yang 

dimiliki pegawai dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting 

dan sebagai unggulan bidang tersebut. Seorang pegawai yang unggul adalah 

pegawai yang menunjukan kompetensi pada skala tingkat lebih tinggi, dengan 

frekuensi lebih tinngi, dan dengan hasil yang lebih baik daripada pegawai 

biasa atau rata-rata. Oleh karenanya kompetensi merurapakan karakteristik 

dasar yang dimiliki setiap individu, yang terkait dengan kriteria yang 

dipersyaratkan terhadap kinerja yang unggul dan efektif. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pegawai yang kompeten adalah pengawai yang 

penuh percaya diri karana memiliki pengetahuan sesuai bidangnya, memiliki 

keterampilan serta sikap positif dalam bidangnya (Rohmah, 2015).  

Teknologi informasi merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. Dalam kaitannya dengan Teknologi 

Informasi (TI), tidak hanya mengacu pada teknologi komputer yang terdiri 

dari perangkat keras dan perangkat lunak yang dipergunakan untuk 
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memproses dan menyimpan informasi (Odja dkk, 2020). Teknologi informasi 

adalah suatu dari jenis teknologi yang berbentuk peralatan teknis dan 

berfungsi untuk memproses dan menyampaikan informasi. Teknologi 

informasi termasuk serangkaian peralatan yang berfungsi sebagai alat untuk 

memproses data atau informasi, alat bantu, alat manipulasi dan alat 

pengelolaan informasi (Sutopo, 2012).  

Kemajuan teknologi di era globalisasi ini mengalami perkembangan 

yang sangat cepat, hal tersebut ditandai dengan peralatan teknologi yang 

semakin canggih dan jangkauan yang lebih luas. Dengan kemajuan teknologi 

informasi maka kegiatan yang dilakukan oleh manusia dapat terselesaikan 

secara efektif dan efisien serta mendapatkan hasil yang maksimal. Dari 

pernyataan tersebut maka disimpulkan bahwa teknologi informasi merupakan 

faktor yang penting di instansi pemerintahan dalam mengoptimalkan roda 

organisasi dengan didukung pegawai yang kompeten dan peralatan teknologi 

yang canggih akan mempercepat kinerja dan memberikan hasil yang 

maksimal (Nurariansyah, 2019). 

Selain teknologi informasi, komunikasi organisasi juga merupakan 

faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja pegawai. Pengertian komunikasi 

adalah suatu proses sosial yang mempunyai relevansi dan pengaruh yang 

besar di dalam memfungsikan setiap kelompok, organisasi atau masyarakat 

(Zainal dkk, 2014). Pengertian komunikasi organisasi yaitu pemberian dan 

penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari 

suatu organisasi tertentu. Dengan adanya komunikasi antar anggota 
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organisasi yang bagus, maka kinerja dari organisasi tersebut juga akan bagus 

pula (Riyantini dan Triyono, 2016).  

Melalui komunikasi maka dapat memberikan keterangan tentang 

pekerjaan yang membuat pegawai dapat bertindak dengan rasa tanggung 

jawab pada diri sendiri dan pada waktu bersamaan dapat mengembangkan 

Kinerja organisasi (Wursanto, 2002). Dengan menjalankan Komunikasi yang 

efektif akan menciptakan rasa kerja yang sehat dan transparan. Hal ini sangat 

penting guna memusatkan kreativitas dan dedikasi para pegawai. Oleh 

karena itu dalam sebuah organisasi dibutuhkan komunikasi yang efektif. 

Komunikasi organisasi sangat berperan penting dalam sebuah organisasi. 

Dengan cara yang serupa, komunikasi sebuah organisasi mempengaruhi pola 

perilaku hidup seseorang, sebagai contoh kepada siapa mereka berbicara, 

siapa yang mereka sukai, bagaimana perasaan mereka, apa yang akan mereka 

capai, serta cara mereka menyeleraskan diri dengan lingkup organisasi 

(Riono dkk, 2020) 

Kota Malang menjadi salah satu kota terbesar di Jawa Timur karena 

mengalami kemajuan yang pesat, khususnya dibidang ekonomi dan 

pariwisata. Hal tersebut menyebabkan potensi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kota Malang pun bertambah. Salah satu faktor yang berperan 

penting dalam peningkatan PAD kota Malang dari tahun ke tahun tersebut 

ialah setoran pajak. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020, 2019, 2018, 

dan 2017 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Gambar 1.1 Perbandingan Realisasi capaian kinerja Tahun 2017-2020 

 
Sumber : https://bapenda.malangkota.go.id/lakip/realisasi-pajak-daerah-2014/ 

Tabel 1.2  Realisasi dan target penerimaan pajak daerah 

TAHUN 
TARGET 

REALISASI PERSENTASE 
APBD P-APBD 

2017 315.000.000.000,00 352.500.000.000,00 414.940.959.495,28 117,71% 

2018 375.000.000.000,00 420.000.000.000,00 435.554.629.705,94 103,70% 

2019 430.000.000.000,00 501.144.000.000,00 460.047.450.664,60 91,80% 

2020 272.163.240.082,00 425.000.000.000,00 351.778.769.386,33 82,84% 

Sumber : https://bapenda.malangkota.go.id/lakip/realisasi-pajak-daerah-2014/ 

Pencapaian penerimaaan pajak bermanfaat untuk menentukan strategi 

kebijakan dalam memungut pajak daerah. Angka Pencapaian Pajak Daerah 

dengan formula indikator realisasi pendapatan Pajak Daerah dibanding target 

Pajak Daerah pada tahun 2017 adalah sebesar 117.71 %. Penerimaan Pajak 

Daerah tersebut berasal dari perhitungan rencana Rp. 352.500.000.000,00 

dengan realisasi Rp. 414.941.955.104,08. Kenaikan penerimaan pajak daerah 

tahun 2017 yaitu sebesar 17.71 % sedangkan tahun 2018 penerimaan pajak 

daerah mengalami kenaikan sebesar 3,70%  dari target dan tahun 2019 - 2020 

realisasi penerimaan pajak daerah tidak melebihi target yang telah ditentukan. 

Pencapaian tersebut tidak lepas dari etos kerja yang tinggi dari para pegawai 

pajak BAPENDA Kota Malang. 
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Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu, berdasarkan penelitian 

Abdi dan Muhsin (2018) “Pengaruh Kompetensi Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Kepulauan 

Selayar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Kesehatan Kabupaten Kepulauan Selayar. Selanjutnya 

berdasarkan penelitian Nilasari (2019) “Pengaruh Teknologi Informasi Dan 

Sistem Informasi Terhadap Kinerja Pelayanan Publik Pada Pegawai Dinas 

Kependudukan Dan Catatan Sipil Kabupaten Boyolali”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknologi informasi dan sistem informasi terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pelayanan publik di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Boyolali. Dan berdasarkan pada 

penelitian Amaludin (2020). melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Komunikasi Organisasi Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Bagian Sosial Sekretariat Daerah Kabupaten Lahat”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi organisasi pada penelitian ini berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Bagian Sosial Sekretariat Daerah 

Kabupaten Lahat. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tugas akhir dengan judul “Pengaruh 

Kompentensi, Teknologi Informasi Dan Komunikasi Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Pendapatan Daerah Kota 

Malang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kompetensi, teknologi informasi dan komunikasi 

organisasi di Badan Pendapatan Daerah Kota Malang? 

2. Apakah kompetensi, teknologi informasi dan komunikasi organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota 

Malang? 

3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan 

Pendapatan Daerah Kota Malang? 

4. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan 

Pendapatan Daerah Kota Malang? 

5. Apakah komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Badan Pendapatan Daerah Kota Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh : 

1. Untuk menganalisis kompetensi, teknologi informasi dan komunikasi 

organisasi di Badan Pendapatan Daerah Kota Malang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi, teknologi informasi dan 

komunikasi organisasi terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan 

Daerah Kota Malang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi, terhadap kinerja pegawai 

Badan Pendapatan Daerah Kota Malang. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja 

pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Malang. 

5. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja 

Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Malang. 

1.3.2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian yang 

diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, manfaat penelitian ini dapat memperdalam 

pemahaman mengenai kinerja pegawai dan implementasinya dalam 

aktivitas kerja. 

2. Bagi Akademisi / Perguruan Tinggi, manfaat penelitian memberikan 

sumbangan referensi untuk penelitian yang berhubungan dengan 

kinerja pegawai.  

3. Bagi Objek Penelitian / Instansi, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi dan evaluasi pengelolahan kinerja pegawai 

di Badan Pendapatan Daerah Kota Malang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

 

1. Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara kompetensi, 

teknologi informasi dan komunikasi organisasi terhadap kinerja 

pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Malang. Kondisi 

kompetensi, teknologi informasi dan komunikasi organisasi pada 

Badan Pendapatan Daerah Kota Malang termasuk baik, karena 

pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kota Malang kinerjanya 

baik. 

2. Secara parsial, kompetensi berpengaruh signifikan positif terhadap 

Kinerja pegawai bapenda kota malang. Hal ini berarti Jika pegawai 

memiliki kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap dengan sangat baik maka akan berdampak pada peningkatan 

kinerja pegawai. 

3. Secara parsial, teknologi informasi berpengaruh signifikan positif 

terhadap Kinerja pegawai bapenda kota malang. Hal ini berarti 

teknologi yang lengkap akan menghasilkan informasi secara maksimal 

untuk menyelesaikan tugas dan tanggungjawab pegawai sehingga 

menghasilkan kinerja yang optimal. 

4. Secara parsial, Komunikasi Organisasi berpengaruh signifikan positif 

terhadap Kinerja pegawai bapenda kota malang. Hal ini berarti 
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komunikasi yang terjalin dalam organisasi baik secara formal dan 

informal dengan atasan atau bawahan atau rekan kerja akan 

memudahkan tingkat penyelesaian masalah dengan diskusi semakin 

meningkat sehingga kinerja pegawai akan meningkat. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini juga terdapat kekurangan – kekurangan diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai pada penelitian ini 

hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu kompetensi, 

teknologi informasi dan komunikasi organisasi sehingga 

kepemimpinan dan motivasi serta disiplin kerja dan lingkungan kerja 

belum terukur meskipun variabel tersebut bagian dari penilaian kinerja 

menurut Simanjuntak (2005). 

2. Penelitian ini hanya digunakan pada pegawai yang memiliki status 

PNS, sehingga tidak dapat mencakup secara keseluruhan pegawai non 

PNS di Badan Pendapatan Daerah Kota Malang. 

3. Karena dilakukan pada masa pandemi covid-19 kuesioner yang 

disebarkan secara langsung membutuhkan waktu beberapa hari untuk 

mengambilnya dan penyebaran kuesioner tetap memperhatikan 

protokol kesehatan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah di paparkan di atas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Instansi terkait 

a. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel 

kompetensi terbukti berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 

oleh karena itu, pimpinan Badan Pendapatan Daerah Kota 

Malang hendaknya meningkatkan kompetensi pegawai, 

misalnya bagi pegawai dengan tingkat pendidikan SMA 

dapat segera mengambil pendidikan S1. Selain itu, bagi 

pegawai dengan pengetahuan dan ketrampilan yang masih 

kurang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dengan mengikuti pelatihan internal dan eksternal yang 

diadakan Badan Pendapatan Daerah Kota Malang. Langkah – 

langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 

pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

b. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel 

teknologi informasi terbukti berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, oleh karena itu, pemanfaatan teknologi informasi 

agar memperhatikan kemampuan dari pegawai yang 

menggunakan berbagai fasilitas penunjang pekerjaan yang 

menggunakan sarana teknologi informasi. Pegawai yang 

ditempatkan pada bagian tertentu harus memiliki kemampuan 

dalam memanfaatan teknologi. 

c. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel 

Komunikasi Organisasi terbukti berpengaruh terhadap kinerja 
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pegawai, oleh karena itu, komunikasi organisasi harus 

dibangun dalam pola-pola yang memberikan ruang 

kreativitas pegawai, dalam membangun harmonisasi dalam 

komunikasi baik sesama pegawai, antar pegawai dan 

pimpinan maupun lintas instansi. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja pegawai 

karena variabel kompetensi, teknologi informasi dan komunikasi 

organisasi berpengaruh sebesar 52,4%, sehingga masih ada 47,6% 

variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai selain 

variabel yang diteliti. Peneliti selanjutnya dapat menganalisis 

variabel yang memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai 

misalnya gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, disiplin 

kerja, kompensasi finansial dan kompensasi non finansial, dll. 
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